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MOTTO

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya”
(QS. An Najm, ayat: 39)

! Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemah, (Semar@V. Wicaksana, 1994), him.
874.



PERSEMBAHAN
Skripsi ini kupersembahkan untuk :

Bapak alm. dan ibu yang telah mewariskan dan meeglan tinta
ketakwaan, dan cinta yang luar biasa dengan kemadan keikhlasannya.
Kepada almamater “Kampus Putih” yang telah menempanbakar gairah
daya hidup dengan memaksaku untuk tidak pernah engnydan berhenti
berjalan, hingga tanpa terasa hampir 7 tahun tatlesan hampir menjadi
“Mahasiswa Abadi”.

Kepada sebuah kisah “Masa lalu” yang mungkin hargshliapus dari cerita
sejarah yang dengan secercah cahaya abadinyadarpaengisi inspirasiku
untuk menceritakan kembali.

Untuk sahabat ku semoga “senyap tak berarti hildiegn tak berarti lupa,
jauh tak berarti putus karena antara kita ada “SATikatan
=PERSAHABATAN="

Skripsi ini, semoga menjadi sebentuk “Karya” yapgatutnya membutuhkan
penyempurnaan karena akhir bukanlah tanpa kebetden,
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Abstrak

Laras Madya merupakan salah satu kesenian Jawa-isdlag berada di
Dusun Sucen Kabupaten Sleman. Kesenian Laras Madlianasyarakat Sleman
dikenal sebagai seni sholawatan Jawa dan termadak deni karawitan. Disebut
sebagai seni sholawatan karena syair-syair dalasenken Laras Madya
mengandung nilai-nilai ajaran Islam. Kesenian iarkembang pertama kali di
Surakarta tahun 1908. Sumber utama dari kesenieas IMadya ini berasal dari
serat Wulang Reh karya Susuhunan Paku Buwana IV.

Kesenian Laras Madya mulai berkembang di Dusun rEl@&bupaten Sleman
pada tahun 1963. Sejarah perkembangan keseniars IMaalya di Sleman
mengalami pasang surut seiring perubahan zamansgangkin maju.

Pada tahun 1967 kesenian ini mengalami kemajuag gangat pesat
dengan mengajarkan ke dusun-dusun yang ada diakilé&abupaten Sleman
secara gethok tular. Perubahan zaman yang semakin maju dan modern,
berpengaruh terhadap seni tradisional sehinggaasandit untuk bertahan begitu
juga dengan Laras Madya yang bergantung dengartkeullari para pemain dan
pecinta Laras Madya untuk mempertahankan keberaglaa®seni Laras Madya
merupakan satu-satunya kesenian yang masih eksygaisekarang di Sleman
khususnya Dusun Sucen.

Pada penelitian ini penulis lebih memfokuskan pakisistensi Seni Laras Madya
ditengah arus globalisasi. Namun untuk mengetaksistensi tersebut penulis
berusaha mengkaji melalui sejarah perkembangannya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dang menggunakan
metode penelitian Budaya sebagai pendekatannyan§kaih pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi pada saat aktilatataya berlangsung,
wawancara, dan pengambilan dokumentasi berupa Aatalisis data dilakukan
dengan mengurai dan menafsirkan data yang teldma&iérdikumpulkan. Dari
uraian dan tafsiran tersebut kemudian ditarik kesilan. Diharapkan hasil
penulisan skripsi ini dapat digunakan sebagai ssdéih sumber kepustakaan yang
berupa penulisan tentang Eksistansi Seni Laras #Mady
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Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkahmat-Nya kepada
kita semua, sholawat dan salam semoga selalu &raurtuk Nabi Muhammad
S.A.W beserta keluarganya dan para sahabatnya.

Penyusun mengucapkan Alhamdulillah, puji syukursatahmat dan
hidayahNya, sehingga penulisan skripsi tentang Sikssi Seni Laras Madya
Dalam Perubahan Zaman Kajian Tentang Sejarah Pbdmyan Seni Laras
Madya yang ada di Dusun Sucen, Desa Triharjo, Kafemp Sleman akhirnya
dapat diselesaikan. Penulis menyadari bahwa panu$ikripsi ini ternyata tidak
semudah yang dibayangkan dan banyak kendala y#&aglapi, sehingga masih
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, skripstidak akan terwujud tanpa
adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari barhabgak. Dengan segala
kerendahan hati pada kesempatan ini penulis mepgacarasa terima kasih
kepada berbagai pihak.

Penghormatan dan ucapan rasa terima kasih takngesdisecara kusus
disampaikan kepada Riswinarno, SS,M.M. selaku peipinig yang telah
memberikan banyak dukungan, motivasi dan masukda seeluangkan waktu,
tenaga dan pikirannya utnuk membimbing dan mengaratkepada penulis,

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.
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Selama mengikuti kuliah S-1 Fakultas Adab dan lIBudaya Jurusan
Sejarah Dan Kebudayaan Islam Universitas Islam Ne§enan Kalijaga
Yogyakarta, penulis memperoleh banyak ilmu pengetahSehubungan dengan
itu penulis mengucapkan terima kasih disampaikga#t@ Dekan Fakultas Adab
Dan Ilimu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Diaharsi, M.Hum Ketua
Jurusan SKI, Drs. H. Maman A. Malik Sy.M.S. seldkembimbing Akademik
dan kepada semua Dosen Jurusan Sejarah Kebudagiaam yang dengan
kesabarannya telah mendidik dan memberikan iimeyada penulis di tengah
luasnya samudra ilmu yang tak bertepi.

Terima kasih juga kepada segenap karyawan dan pe&fbustakaan
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, UPTNUBunan Kalijaga
Yogyakarta, Perpustakaan Ignatius Kota Baru, P&gaan PP Muhammadiyah
Yogyakarta, Perpustakaan Daerah Yogyakarta, Palamt UGM, yang telah
memberikan pelayanan dan kemudahaan dalam pengdiistaka. Informasi dan
berbagai sumber dari perpustakaan-perpustakaaebtgrssangat membantu
penulis dalam hal perlengkapan referensi.

Terima kasih yang mendalam penulis haturkan kepagak almarhum dan
Ibu yang telah memberikan segalanya. Sebuah do'q tyada pernah putus untuk
penulis sehingga penulis dapat mengerti dan memaadimsebuah kehidupan.
Kepada kakak-kakakku, Mas Wiwin, Mas Antok, MbakiEBlas Tanto terima
kasih telah memberikan banyak bantuan dan dorobg&moril maupun materiil
dan keponakkanku Jibran Nur Ardiansyah yang setaenjadi teman kecilku di

kala aku kesepian.



Terima kasih juga untuk sahabat-sahabat ku, Erfemidi, Johan, Sundari,
Heri, temen-temen SKI '03 dan KMS yang tidak bisseHutkan satu persatu
terima kasih atas persahabatan yang kalian bes&kma ini. Untuk Mas Udjie,
Mas Wiwit, Kak Alfan dan Mas Halimi, sebuah kisaask “Masa Lalu” yang
telah mengukir cerita sejarah hidupku dan telahdeemasakan aku, terima kasih
kisah kita tak kan lekang oleh waktu.

Kepada para informan penulis ucapkan terima kasialam-dalamnya
yaitu Bapak Mahmud Widya Bunanta selaku Kepala BuSucen, Bapak Bowo
selaku Ketua Kelompok Laras Madya Sucen, Keluargpak Marjono, Bapak
Suko Sumadi sesepuh Laras Madya Sucen dan SegerggotA Laras Madya
Sucen maupun Surowangsan yang banyak membantuahieggelesaikannya
skripsi ini.

Akhir kata dengan segala kerendahan hati, penwdisyadari bahwa dalam
penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Herhérharap semoga karya ini
bermanfaat bagi semua pihak dan dapat memberikarstrkmusi terhadap

perkembangan keilmuan di masa yang akan datangi.Ami

Yogyakarta, 14 Juli 2010

Erni Noviyanti
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan masyarakat Indonesia yang beranekaragamggambarkan
bahwa sejak dahulu Bangsa Indonesia telah mentilikiaya, tradisi dan seni
yang sangat tinggi dan berkembang hingga saaMasyarakat berusaha untuk
terus menggali, melestarikan, dan mengembangkasakha budaya itu.

Usaha pelestarian warisan yang tidak ternilai haygapada dasarnya
mengandung manfaat yang sangat berarti bagi kelaggs hidup seni budaya itu
sendiri. Sebagai salah satu dari kebudayaan néasiteaenian tradisional
merupakan bagian dari masyarakat yang dapat mekabehiburan, petunjuk,
bimbingan, renungan, nasehat lahir maupun batig gapat dicerna dan diresapi
sebagai kesadaran akan arti kehidupan pribadi ddipahami, dihayati, dan
diamalkan sehari-hari.

Tumbuh dan berkembangnya kesenian tradisional ldngan masyarakat
memberikan suatu manfaat yang besar bagi mereké dapat mengapresiasikan
perasaan sesuai dengan kreativitasngatiap kemajuan di masyarakat baik di
bidang ekonomi, ilmu pengetahuan, dan teknologigatmesar pengaruhnya
terhadap semua perkembangan dan perubahan. Sediaysian berusaha untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, begitu pula halnyagaeseni budaya yang laju

perkembangannya sangat tergantung pada keuletaketianahan para pecinta

! SudarsonpTari-tarian Indonesia (Jakarta: Proyek Pengembangan Media Kebudayaan
Dirjen Kebud Depdikbud, 1997), him. 11.



seni budaya. Setiap perkembangan yang terjadi akambawa perubahan
terhadap bagian yang lain. Perubahan yang terjadidpahami sebagai sesuatu
yang berkurang atau bertambah karena perubahamakam hasil penyesuaian
dari luar tumbuh oleh adanya diferensi dan indvasi

Menurut Selo Sumardjan perubahan sosial adalahlasggarubahan-
perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatanlagn daatu masyarakat
yang mempengaruhi sistem sosialnya termasuk digaiamilai-nilai, sikap dan
pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam yasskat®

Perubahan sosial bisa diartikan juga sebagai gggalg inhern dalam setiap
perkembangan atau perubahan. Perkembangan yaragli tenenggambarkan
bahwa masyarakat mengalami pertumbuhan atau besgdnbtetapi juga
meningkatnya kemampuan untuk mempertahankan eksistdaptasi, terhadap
lingkungan, serta untuk mencapai tujuannya. Kemyatarsebut terbukti dengan
adanya kelompok tradisional yang mampu mengembamainperubahan seperti
yang dilakukan oleh kelompok seni Laras Madya dsidu Sucen dari mulai
berdiri hingga sekarang. Memahami suatu masyardlextirti memahami
perbedaannya dengan berbagai bentuk kehidupan da rdan tempat yang

berbedd.

% Diferensi adalah perbedaan yang ada dalam masytasedangkan Inovasi adalah
pembaharuan atau perubahan yang sangat erat kaitadlemgan pembanggunan yang mengarah
kemajuan atau perkembangaan di bidang ilmu pengatalekonomi, teknologi sosial bahkan
kebudayaan yang ada dalam sistem sosial masydra&itpenyesuaian dari luar tumbuh adanya
perbedaaan. Kedua hal tersebut saling berkaitan s@aha lain sehingga bisa mengakibatkan
perubahan. Mulyono Joyomartorieerubahan Kebudayaan Dan Pembangunan, (Semarang: IKIP
Semarang Perss, 1989), him. 43-44.

% Selo SumardjanPerubahan Sosial di Yogyakarta, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2001), him. 196

* Robert W HatnerGeger Tengger Perubahan Sosial Dan Perkelahian, terj. A. Wisnu
Hardana, (Yogyakarta: LKIS, 1999), him. XI.



Kesenian adalah penjelmaan dari rasa keindahak katejahteraan hidup.
Rasa disusun dan dinyatakan oleh pikiran sehinggaenjadi bentuk yang dapat
disalurkan dan dimilik?. Kesenian juga berfungsi untuk menciptakan bentuk-
bentuk kesenangan. Perpaduan antara kesenianldanilai Islam, mewujudkan
sebuah kombinasi sehingga berpengaruh terhadagifdag peran kesenian. Di
lain pihak Islam diturunkan untuk memberi petunjkégpada manusia dalam
mewujudkan keselamatan dan kesenangan di dunialdarat. Oleh karena itu
dalam melaksanakan fungsinya kesenian tidak bolehusak keselamatén.
Dengan kata lain aktivitas atau karya seni tidaletbderlebih-lebihad dan tidak
boleh bertentangan dengan syaffat.

Seni tradisi tumbuh dan berkembang dalam suatudipbin masyarakat
yang dipengaruhi oleh dinamika kehidupan masyaragatla jamannya.
Keberadaan seni tradisi merupakan salah satu yasgrmenyangga kebudayaan
masyarakat. Seni tradisi berkembang juga menuradiko kebudayaan yang
berlaku dalam kehidupan masyarakat tersebut. Cdebnknya, kesenian sebagai
penyangga kehidupan selalu berada di tengah-tekghtidayaan masyarakat,
karena kesenian itu sendiri merupakan perwujudabudayaar. Gambaran
kesenian dan kebudayaan ini masih menunjukan daysakpuannya dalam

berkomunikasi dengan masyarakat pendukung.

® Taufik H. Idris,Mengenal Kebudayaan Islam, (Surabaya: PT. Bina llmu, 1983), him. 91.

® Sidi Gazalba, Asas Kebudayaan Isam: Pembahasan |lmu dan Filsafat tentang
ljtihad,Figih/ Akhlak Bidang-bidang Kebudayaan, Masyarakat, Negara, (Jakarta: Bulan Bintang,
1978), him. 308.

" Ibid., him. 302.

® Ibid., him. 308.

® Umar Kayam Seni, Tradisi, Masyarakat, (Jakarta: Sinar Harapan, 1981), him. 15.



Salah satu daerah yang masih menjunjung tinggiyaydsadisi, dan seni
adalah Kabupaten Sleman. Di daerah ini banyak giginseni tradisi yang
bernafaskan Islam-Jawa yang bentuk penyajianny@etiarnamun pada dasarnya
mempunyai tujuan yang sama yaitu menanamkan ajalam pada masyarakat
(dakwah).

Berbagai bentuk tradisi, seni, dan budaya yangdatian masyarakat Jawa
itupun beranekaragam. Di antara bentuk-bentuk kasemang bernafaskan Islam
meliputi seni musik, tari, dan teater. Namanya r@ntain: Sholawatan, Samroh,
Berjanji, Santiswara, Kubrosiswo, Badui, Kuntulafngguk, Emprak, Rodat,
Mondreng, dan Sranddfi. Ada beberapa kesenian yang belum tercakup dalam
pengelompokan tersebut diantaranya Dolalak, SingiRReksimoi dan Laras
Madya.

Salah satu yang akan dibahas adalah seni LarasaVi&yi Laras Madya
merupakan perkembangan baru daritisvaran.** Perbedaan diantara keduanya
yaitu sumber Laras Madya merupakan perpaduan yaikgyaitu suatu bentuk
kesenian yang mengambil tembang darat Wulangreh'? karya Susuhunan Paku
Buwono ke 1V, ditambah tembang-tembang dari sexviat $eperti kitab Barjanji

yang berisi puji-pujian kepada Allah dan Nabi Mulmaad, sementara

19 Kuntowijoyo, Tema Islam dalam Pertunjukan Rakyat Jawa: Kajian Aspek Sosial,
Keagamaan, dan Kesenian, (Yogyakarta: Proyek Penelitian dan Pengkajian Kelyadn
Nusantara, (Javanologi ), 1986/ 1987), him. 12.

! santiswaran adalah Serangkaian tetembangan berisi puiji-pukepada Allah dan
Rasulullah, Harmanto Bratasiswatauwarna Adat Tata Cara Jawa 1&2, (Jakarta: Yayasan
Suryasumirat 2000), him. 678.

12 Serat Wulangreh adalah serat yang ditulis oleh Paku Buwono |V aR&ijirakarta, tahun
1809. Serat ini terdiri dari tembang-tembang: Derggula, Kinanti, Gambuh, Pangkur,
Maskumambang, Duduk wuluh, Wirangrong, Pucung, IMlismaradana, Sinom, dan Girisa. Isi
Serat Wulangreh vyaitu pendidikan budi pekerti daasehmat atau perintah-perintah Islam.
DarusupraptoSerat Wulangreh Anggitan Dalem Si Paku Buwono 1V, (Surabaya: PT. Citra Jaya
Murti, 1992), him. 13-17.



Santiswaran sumber utamanya mengambil dari serat centhini.d &tadya berisi
nasehat dan pendidikan budi pekerti luhur yangjukain kepada kaum muda
pada saat itu.

Meski pada perkembangannya kemudian syairnya Hahndengan puji-
pujian kepada Allah dan Rasulullah. Hingga akhirfkgsenian Laras Madya
identik sebagai perkembangan dari Santiswaran.ng&da Santiswaran hanya
berisi puji-pujian kepada Allah dan Rasulullah. iSéaras Madya menitik
beratkan pada musik yang mengiringinya, sementarssvaran pada vokal atau
lagunya. Itulah benerapa hal yang membedakan ahi@mras Madya dengan
Santiswaran. Maeski demikian alat musik yang diganaada yang sama.
Sebagai pengiringnya dipakai alatusik rebana/terbangan, kendhang dan
kenthing/tingtong (dua bilah nada ).*3

Awalnya, seni Laras Madya ini syairnya hanya bemsisehat dan
pendidikan budi pekerti luhur, namun dalam perkemgbanya, syair pada seni
Laras Madya bertambah dengan syair-syair yangilmijspujian kepada Allah
dan Rasulullah sehingga sebagian masyarakat memyabdengan Sholawat
Laras Madyd?* Sedangkan disebut seni musik Islam-Jawa karenanaisik yang
digunakan untuk mengiringinya berupa alat muskbang atau rebana yang
merupakan ciri khas alat musik Islam, dan alat kndaiva berup&endhang dan

kenthing atau kemanak tetapi apabila dimainkan bersama-sama alunan musik

13 Suharyoso, "Teater Tradisional Di Sleman Yogy&kalenis dan persebarannya.” dalam
Heddy Sri Ahimsa Putréed), Ketika Orang Jawa Nyeni, (Yogyakarta: Galang Press, 2000), him.
72.

4 Harmanto BratasiswaraBauwarna Adat Tatacara Jawa 1&2, (Jakarta: Yayasan
Suryasumirat 2000), him. 405.



yang dihasilkan seperti alunan musik karawitan Jaaaya syairnya yang berisi
ajaran-ajaran Islam.

Kesenian Laras Madya ini awalnya muncul di SurakéBblo) pada abad ke
20 atau akhir abad 19. Kesenian ini hanya dipeatask dalam kraton saja
(bukan untuk dipertontonkan). Namun pada masa petaban Paku Buwono X
(1893-1930) seni Laras Madya tidak hanya diajaliadalam kraton saja akan
tetapi mulai di ajarkan di luar kratdn.

Perkembangan di Sleman dimulai sekitar tahun 19@iBawa oleh
Mohamad Salman. la adalah seorang anak abdi daigonkSurakarta bernama
Fagih Ibrahim yang sangat akrab dengan Paku Buwnta sendiri belajar
mengaji dan belajar seni Laras Madya kepada Praimot@y adik kandung Paku
Buwono X. Selama mengaji kemudian diangkat menjadiadzin di masjid
Agung Surakarta. Setelah dianggap cukup bisa miedgaj trampil seni Laras
Madya, Moh. Salman diminta oleh Prabu Winoto untoénularkan seni Laras
Madya keluar kraton.

Pertama kali ia menyebarkan seni Laras Madya dayah yang dekat
dengan kraton Surakarta yaitu di Kauman Surak#ttaena ia ditugaskan di
kantor Jawatan Agama atau Kantor Urusan Agama (KE&Yagai naib pada
tahun 1962-1974 di kecamatan Sleman, maka datalsiawal mula penyebaran
seni Laras Madya di Dusun Sucen, Desa Triharjoulaten Sleman.

Melalui perkumpulan pengajian, Moh. Salman meld@argagasan untuk

membentuk seni Laras Madya. Harapannya adalah dgpat terbentuk

5 bid., him. 406.



komunitas masyarakat akan kesadaran agama dananamg atau jama’ah yang
kurang semangat ibadah akan lebih bersemangateadietalam seni ini berisi

ajaran-ajaran Islam dan budi pekéftSelain itu yang menarik dari pertunjukan
Seni Laras Madya ini diantaranya kesenian ini makap musik karawitan meski
alat musik yang digunakan adalah alat musik relmemaun alunan musik yang
dominan justru musik karawitan Jawa.

Pada masa pemberontakan G.30 S/PKI tahun 1965jiaaskaras Madya
ini  mengalami pasang surut, yang mengakibatkan epdbangan dan
pertumbuhannya mengalami kevakuman, namun kevakimhtidak sama sekali
menghilangkan keberadaan kesenian itu sendiri, ukéirbdengan  terus
mengadakan latihan secara rutin, memenuhi undangark tampil di berbagai
acara serta mengajarkan ke dusun-dusun lain kesemimulai berkembang lagi
di wilayah Sleman terutama Sleman Tengah.

Perkembangan Seni Laras Madya dalam kurun waktusitdah pasti
berpapasan dengan bermacam-macam perubahan sasigl ngempengaruhi
keberadaan kesenian tradisional yang ada. Banyakeganian modern yang
berkembang saat ini menyebabkan kesenian tradissulda untuk bersaing
dengan kesenian modern. Selain menyesuaikan pegkgab zaman dan selera
masyarakat saat ini, kesenian modern lebih mudphhdmi. Berbeda dengan
kesenian tradisional yang bersifat monoton, sedexrhdan terkadang maksud dari
isi seni tersebut sulit dipahami pendengar. Halth#éh yang menjadi kendala

kesenian Laras Madya untuk mampu menunjukan eksisig.

8 Wawancara dengan Bapak Suko Sumadi pada hari 88rlanuari 2008 di rumahnya di
Dusun Sucen, Sleman, la adalah salah satu dag-ar@amg pertama yang mewarisi Laras Madya
dari Muh. Salman sekaligus sahabatnya.



Kegiatan seni Laras Madya baik latihan maupuriggemasih tetap eksis di
masyarakat, pada hal jika di telusuri dan diamesiekian ini menunjukkan gejala
akan hilang dari kehidupan masyarakat. Sebagaieupaipak menjaga keberadaan
dan kelangsungan hidupnya dalam mengikuti lajungman sebagai pemain
dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif. Hal ibisa dilakukan dengan menambah
unsur modern ke dalam kesenian tradisional seperiambah alat musik modern
atau syair-syair yang lebih mudah dipahami olehdpagar. Hal inilah yang
menarik penulis untuk menyelami lebih dalam mengseegrah perkembangan
dan faktor-faktor yang melatar belakangi keberadsem Laras Madya hingga

saat ini .

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Dari uraian atau latar belakang masalah di atasarkakeradaan seni Laras
Madya di Dusun Sucen Desa Triharjo, Kecamataan &lesangat menarik untuk
diteliti dan dikaji.

Permasalahan pokok yang dibahas dalam skripsialahieksistensi dari
seni Laras Madya dalam perubahan zaman dimulaisggarah pertumbuhannya
hingga perkembangan dari tahun 1963 hingga sekalPamgembangan seni Laras
Madya dalam kurun waktu itu pastilah berpapasangaernbermacam-macam
perubahan. Perubahan zaman yang dimaksud adalahmoses perkembangan
yang mengarah pada perubahan kehidupan masyamkatbkemunduran atau
kemajuan seperti perubahan struktur sosial, ekonbudaya, ilmu pengetahuan
dan teknologi yang mengakibatkan terjadinya perbedeeadaan sebelumnya

dengan keadaan yang sedang dihadapi. Perubahah yahg mempengaruhi



mampu atau tidaknya kebudayaan itu bertahan kadtebadayaan berkembang
sejalan dengan perkembangan manusia.

Eksistensi yang dimaksud adalah kemampuan sens IMealya di Dusun
sucen bisa tetap bertahan hingga sekarang. Makkdagkan batasan masalah
yang telah diuraikan di atas rumusan masalahnyatddpuangkan dalam
beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah perkembangan dan penyebarathaasi Madya
di Dusun Sucen, Triharjo, Sleman?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi eksist&esenian Laras

Madya di Dusun Sucen, Triharjo, Sleman?

C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari pembahasan ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan sejarah perkembangan seniaBab Laras
Madya

2. Untuk mengetahui latar belakang eksistensi darietkies Laras
Madya.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah

1. Untuk menambah wawasan tentang kebudayaan, senrathsi yang
berkembang.

2. Berguna sebagai sumber informasi tentang baharabdzagi mereka
yang hendak melanjutkan penelitian mengenai Sholaaras Madya.

3. Untuk memperkaya khasanah kebudayaan Islam.
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D. Tinjauan Pustaka

Untuk memperkuat hasil penelitian, kepustakaan psd@an sumber data
dan sarana untuk membantu dalam sebuah peneMiafaupun penelitian ini
bersifat penelitian lapangan, kepustakaan merupddedran untuk menunjang
penelitian ini baik sebagai sumber data maupun geebgerbandingan.
Berdasarkan pengamatan penulis, tulisan yang measldasenian Laras Madya
khususnya eksistensi dan sejarah perkembanganngarase&kkhusus belum
ditemukan. Namun ada beberapa tulisan yang seaagsung berkaitan dengan
penelitian ini diantaranya:

Tesis yang disusun oleh Sutiyono, Program Pengkajian Bertunjukan
Dan Seni Rupa tahun 1999 berjudul LARAS MADYA: SESY EKSPRESI
BUDAYA MUSIK TRADISI JAWA-ISLAM DI KABUPATEN SLEMAN ,D.l.
YOGYAKARTA. Penelitian ini membahas tentang ekspteglaya musik tradisi
Jawa-Islam dengan pendekatan etnomusikonologi dga memfokuskan di
daerah Sleman terutama Sleman Tengah. Adapun yasmbedakan dari
penelitian sebelumnya peneliti lebih menitikberatkgada factor-faktor yang
melatar belakangi eksistensi dari seni Laras Madyt@ngah-tengah arus
globalisasi, yang difokuskan di Dusun Sucen.

Buku yang berjudut Tema Islam dalam Pertunjukan Rakyat Jawa," ditulis
oleh Kuntowijoyo dan kawan-kawan. (Yogyakarta: RioyPenelitian dan
Pengkajian Nusantara, Javanologi 1986/1987). D&daku ini dijelaskan secara
menyeluruh tentang beberapa pertunjukan rakyat yemgafaskan Islam yaitu
kesenian Badui, Sholawat Mondreng, Emprak dil. Uhgukan yang diteliti

mengambil lokasi di beberapa tempat di Sleman Ykaya.
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Artikel yang ditulis Suharyoso,”Teater TradisiomlSleman Yogyakarta:
Jenis dan persebarannya” dalam Heddy Shri Ahi(edp Ketika Orang Jawa
Nyeni, tahun 2000 Tulisan ini membahas berbagai seni yang berkemiang
Yogyakarta terutama di wilayah Sleman antara lairbdgai macam wayang dan
seni terbangan.

Skripsi yang disusun oleh Suti Maryamah, jurusajar8e Kebudayaan
Islam, Fakultas Adab tahun 2002 berjudlilai-nilai dalam Sholawatan Pitutur
Ngudi Laras di Majaksingi Borobudur Magelang tahun 1992 sampai dengan
2002. Penelitian ini memaparkan tentang nilai-nilai yategkandung dalam
Sholawatan Pitutur Ngudi Laras dan memfokuskan Igeme di daerah
Magelang. Sholawat pitutur Ngudi Laras diadopsi dani Laras Madya. Batasan
tahun yang diambil dimulai tahun 1992 sampai dertgun 2002 karena pada
tahun 1992 Kkesenian ini resmi berdiri akibat pegaa dua kesenian, yaitu
Sholawat Pitutur dan Pitutur Laras Madya. Adapumgyanembedakan dari
penelitian sebelumnya adalah peneliti lebih mebératkan pada nilai-nilai yang
terdapat pada sholawat sedangkan penelitian yaargdilakukan ini melihat pada
faktor-faktor yang melatar belakangi eksistensi sas Madya di Dusun Sucen.

Buku yang ditulis oleh Edy Sedyawati yang berjuéeftumbuhan Seni
Pertunjukan. Dalambuku ini menjelaskan mengenai pertumbuhan, perimedaa
persamaan kesenian yang ada di Indonesia. Bukudligninakan oleh penulis
sebagai bahan perbandingan dan penunjang peneligtang sejarah

pertumbuhan sebuah seni.
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E. Landasan Teori

Di tengah kemajuan peradaban manusia yang serléispoan canggih
kesenian semakin modern sehingga alternatif hibseamakin bertambah. Walau
demikian dengan kesadaran rasa memiliki budayarseiat rasa tertantang, seni
Laras Madya berusaha untuk tetap eksis hingga amfaryaitu dengan
mengadakan latihan satu bulan sekali secara ratimtemenuhi undangan untuk
tampil di acara-acara keagamaan seperti syawadartratdisi berjanjen (kelahiran
bayi). Hal ini mencerminkan bahwa kesenian Larasiyjdamasih dibutuhkan dan
dipertahankaan di masyarakat.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekaaniologi dan
antropologi. Pendekatan sosiologi yakni suatu gegj@ri aspek yang mencakup
hubungan sosial, kelakuan manu<ia.Pendekatan sosiologi merupakan
pendekatan yang menitikberatkan pada strukturstruksosial termasuk
perubahan-perubahan sosial di dalam kehidupan naafusPendekatan
antropologi yaitu pendekatan yang akan membantandahenguraikan tentang
seni Laras Madya sebagai salah satu unsur kebudaeadekatan antropologi
dalam memahami agama juga dapat diartikan sebalgdi satu upaya memahami
agama dengan cara melihat wujud praktek keagamany yumbuh dan
berkembang dalam masyarakat.

Perubahan adalah suatu proses yang bermula dalh&egang sederhana
menuju ke arah yang lebih komplek. Perubahan yamgdi bisa dipahami

sebagai sesuatu yang berkurang atau bertambahak&esudayaan itu selalu

7 sartono Kartodirdjo,Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta:
PT. Grafindo Persada Pustaka Utama, 1992), him. 87

18 KoentjaranigratSejarah Teori Antropologi |, (Jakarta: Ul Perss1987), him. 167.

19 Abudin Nata,Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999),
him. 35.
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berproses dan mengalami perubahan sejalan perkgarbananusia. Perubahan
sebagai hasil kreativitas manusia dari satu tahaptakap yang lain selalu
mengalami metamorfosis sehingga melahirkan suattubkg/ang baru. Perubahan
budaya dalam kontek ini merupakan perubahan yangdieakibat proses
kehidupan manusia yang senantiasa mengacu padaikinlgagasan dan ide-ide
manusia yang mengakibatkan terjadinya perbedaagaddreadaan yang dihadapi
seperti perubahan struktur sosial, fungsi, nilaildya, baik dalam penambahan
unsur baru atau adanya pengurangan unsur lama, dirsanifestasikan
kemunduran atau kemajuh.

Teori adalah kreasi intelektual, penjelasan bgizertakta yang telah
diteliti dan diambil prinsip umumny&.Dalam Poerwodarminta, teori adalah asas-
asas dan hukum-hukum umum yang menjadi dasar «esenian atau ilmu
pengetahuaf?

Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah itg@rubahan sosial dari
Kingsley Davin yang berpendapat bahwa perubahaalsosrupakan bagian dari
perubahan kebudayan yang disebabkan oleh persensigtam nilai yang lain
termasuk bersentuhan dengan sistem nilai baru aebkipat dari kehadiran para
pendatang dan mobilitas sosial. Perubahan sossahtet terjadi di seluruh aspek

kehidupan masyarakét.

%2 Muhamad HMS, Dimensi Manusia Dalam Dialektika Bahan Sosial Budaya, dalam
(HIMMAH Vol. 2 No. 03/Januari-April 2001), him. 30-31.

2L Ahmad Mansyur SuryanegaralMenemukan Sejarah Wacana Pergerakan Islam di
Indonesia, (Bandung: Mizan,1996), him. 63.

22 W.J.S. Poerwodarmintaleori-teori Antropologi-Sosiologi, (Jakarta: Ul Press, 1982),
him. 171.

%3 Soerjono SoekantdSosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1990), him. 341-342.
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F. Metode Pendlitian

Dalam sebuah penulisan skripsi tentunya tidak deg@ri metode yang
dipakai. Hal itu sangat diperlukan untuk mendapatkasil yang baik. Untuk
mendukung penelitian ini, penulis menggunakan nmeeoehelitan budaya yang
dipakai adalah jenis penelitian kualitatif, yaitwogedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif, ucapan, atau tulisdam perilaku yang dapat
diamati dari orang-orang (subyek) itu serfdifina menghasilkan data deskriptif
atau latar ilmiatf°Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah sebiaggkut:

1. Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data langkah pertama penulis kulk#a observasi
untuk mengamati kegiatan pada saat latihan, atyang di gunakan dan syair-
syair yang dibaca. Observasi adalah suatu studjgmeatan dengan kemampuan
indra manusia. Observasi dilakukan pada saat &ditiudaya berlangsufyHal
ini dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut kondiskasi penelitian dan untuk
memberikan informasi atas suatu kejadian yang titdgdat diungkapkan dan telah
menjadi kebiasaan di masyarakat setempat atau wesaga langsung ke lokasi
penelitiaarf’ Bersama dengan tahapan ini penulis melakukan weawaryaitu
satu tehnik pengumpulan data untuk mendapatkarrniaf&i dengan bertanya
langsung kepada informa&h.Adapun metodenya adalah wawancara bebas dan

terpimpin dengan menyusun pokok-pokok permasalabalanjutnya dalam

24 Arif Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional,
1992), him. 21.

% suwardi EndraswaraMetode, Teori, Tehnik, Penelitian Kebudayaan: Ideologi,
Epistemologi, Dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), him. 88.

?® Ibid., him. 133.

2"Winarno SurakhmaRengantar Penelitian limiah, Dasar Metode dan Tehnik, (Bandung:
Tarsito, 1980), him. 83.

%8 Masri SingarimbunMetode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1985), him. 100.
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prosesi wawancara berlangsung mengikuti sittBééamping wawancara,
penulis juga melakukan pengumpulan data dengan @ekamentasi hal ini
dilakukan untuk memperoleh data yang bersifat ikorhaupun faktual yang
diambil dari buku, arsip, maupun majalah yang dakam sebagai acuan dalam
penulisan skripsi ini. Sedangkan dokumen yanghanupa foto.

2. Verifikasi atau pengujian sumber

Setelah data terkumpul perlu diverifikasi, padagkah ini penulis

menggunakan kritik histori yaitu cara-cara untuk nelgi otensitas dan
kredibilitas sumber yang diperoléfkritik dilakukan dengan kritik ekstern dan
intern.

a. Kritik ekstern

Kritik ekstern dilakukan untuk mengetahui tingkaaklian sumber data
guna memperoleh keyakinan bahwa penelitian telalakudan dengan
mempergunakan sumber data yang téfumngan kritikk ekstern ini penulis
berusaha mendapatkan kebenaran sumberdata dengakapderbagai faktor
seperti adanya kesesuaian hasil wawancara dengservabi yang penulis
lakukan.

b. Kiritik intern
Merupakan kelanjutan kritik ekstern bertujuan unto&neliti kebenaran sumber

data itu*’Adapun terhadap sumber lisan, penulis melakukatik kini dengan

29 Cholid Narbuka, dan Abu Ahmadiletode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,1999),
him. 83.

% Winarno SurakhmadRengantar Penelitian ilmiah, him. 135.

31 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosiabdyakarta: Gajah Mada University
Press, 1998), him. 80

%2 Winarno SurakhmadPengantar Penelitian., him. 135
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melihat integritas pribadi informan, usia informatan keterlibatan informan,
dalam latihan seni Laras Madya.
3. Interpretasi atau Analisis Data
Tahap selanjutnya adalah iterpretasi atau anatfigta. Data yang telah
terkumpul kemudian dianalisis dan dituangkan dalaentuk laporan lapangan.
Analisis data merupakan upaya mencari dan mensatatra sistematis catatan
hasil dari observasi, wawancara dan lainnya unt@ningkatkan pemahaman
penulis tentang kasus yang diteliti. Sehingga dapatjadi data yang valid dan
dapat dipertanggung jawabkan.
4. Penyusunan Laporan
Laporan penelitian merupakan representasi sellitivitas penelitian yang
telah berlangsuny. Pada tahap terakhir dari penelitian ini adalahupsan,
pemaparan atau pelaporan hasil penelitian yandgulkiém. Untuk menyajikan
secara sistematis, penulis memaparkan dalam bebebap yang saling

melengkapi agar mudah dipahami oleh pembaca.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini ditulis dalam lima bab. Tiap-tiapbbaecara keseluruhan
memiliki kaitan yang erat satu sama lainnya, safanghudah dipahami oleh
pembaca.

Bab | membahas tentang latar belakang masalahsdmatdan rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjausstaga, metode penelitian,

landasan teori yang digunakan dan juga sistemgbémbahasan. Bab ini

% Suwardi Endaswarayletode Penelitian Budaya, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2003), him. 220.
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merupakan langkah awal yang mengantarkan kepadkdbdangkah selanjutnya
dalam penulisan tentang seni Sholawatan Laras Mgayg masih eksis hingga
sekarang meskipun kesenian tradisional ini sudaingadi daerah perkotaan.
Sedangkan untuk uraian yang lebih rinci dibahas dlaraikan dalam bab-bab
selanjutnya.

Bab Il membahas tentang gambaran umum wilayah jpi@nelyaitu Dusun
Sucen, Desa Triharjo, Kabupaten Sleman, Pada babkrdiri dari sub-sub bab
yang meliputi letak geografis, kondisi ekonomi, ighsbudaya dan kondisi
keagamaan. Dalam bab ini dimaksudkan untuk menmdrergiambaran mengenai
kondisi wilayah dan kehidupan masyarakat Dusun Qudeesa Triharjo
Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman.

Bab Il membahas mengenai sejarah seni Sholawaisliadya. Pada bab
ini juga dibagi dalam sub-sub bab yang melipuilaktLaras Madya, asal-usul,
perkembangan Sholawat Laras Madya dan bentuk penggp. Pada bab ini
dimaksudkan untuk menjelaskan dan menggambarkarasézbih jelas tentang
seni Sholawat Laras Madya.

Bab IV membahas mengenai hal-hal yang mendukung atang
mempengaruhi tetap eksisnya kesenian sholawat IMgalya di Dusun sucen,
Triharjo, Sleman tersebut. Pada bab ini dibagi tked@am beberapa sub bab yaitu:
analisa perubahan dan faktor-faktor yang mempehgaglksistensi kesenian
Sholawat Laras Madya.

Bab V merupakan bab penutup dari hasil peelitiankarisikan jawaban
atas rumusan masalah, kesimpulan, serta saran-sdeary hal yang berkaitan

dengan penelitian.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesenian tradisional tumbuh dan berkembang sebagai hasil dari kreasi-
kreasi suatu masyarakat, salah satunya adalah kesenian yang bersifat religius dan
menghibur. Hasil pemikiran dan buah karya yang diwujudkan dalam bentuk seni
merupakan kesenian yang lahir sebagai bentuk kebutuhan rohani seorang hamba
kepada Tuhannya. Seperti halnya seni Laras Madya di Dusun Sucen yang tercipta
sebagal suatu peninggalan yang mempunyai nilai-nilai Islam. Di samping itu
peran para pemain Laras Madya dan masyarakat dusun Sucen inilah yang
menyebabkan kesenian ini mampu bertahan hingga sekarang di tengah lgu
perubahan zaman yang semakin modern dan menuntut masyarakatnya untuk
selau berinovas sesuai dengan kebutuhan hidup.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkembangan seni Laras Madya di Sucen sekitar tahun 60-an.
Keberadaan Laras Madya mudah diterima oleh masyarakat karena selain
menghibur juga seni yang mempunyai nilai-nilai gjaran Islam atau sebagai
sarana untuk memahami agaran Islam meaui syairnya (dakwah).
Sehubungan dengan posisinya sebagai seni dakwah, seni Laras Madya
dikomunikasikan kepada masyarakat pendukungnya melaui acara

keagamaan seperti pengajian. Kesenian ini disebarkan dari dusun satu ke
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dusun yang lain dengan cara gethok tular yaitu apabila sudah terdapat
suatu kelompok Laras Madya yang bisa (mahir) maka oleh kelompok lain
diminta untuk membina Laras Madya ke suatu dusun yang akan belgar
Laras Madya. Selain itu Laras Madya diundang pentas ke berbagai dusun
untuk kepentingan hajatan warga, dari sinilah Laras Madya mulai dikenal
oleh masyarakat.

. Perubahan zaman akibat adanya perkembangan masyarakat yang semakin
mau dan modern, menuntut manusia untuk selalu berinovas sesuai
perkembangan manusia termasuk keberadaan Seni Laras Madya
Perubahan yang terjadi bisa dipahami sebagai sesuatu yang bertambah atau
berkurang yang alami dan wajar terjadi dalam setiap dimens kehidupan
masyarakat. Dengan adanya perubahan pada perkembangannya
keberadaan seni Laras Madya di Sucen mengalami sedikit perubahan
dalam unsur syair dan alat musik disesuaikan dengan kesepakatan para
pemain, seperti penggunaan aat musik modern misalnya organ atau
penambahan alat musik siter juga penambahan lagu diluar syair Laras
Madya seperti lagu Tombo ati.

. Keberadaan kesenian Laras Madya di dusun Sucen bisa bertahan (eksis)
hingga sekarang di tengah-tengah perkembangan zaman yang semakin
maju dan modern tidak lepas dari 2 faktor yang melatar belakangi yaitu
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor yang pertama karena adanya nilai-
nila keissaman (agama) pada kesenian laras Madya, peran serta dan

kerjasama para pengurus serta pencinta kesenian laras madya yang kuat
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yang bisa mengkomunikasikan kepada masyarakat. Faktor ekstern adalah
adanya apresiasi positif masyarakat untuk melestarikan budaya Jawa di
samping juga sebagai wahana untuk menjalin hubungan silaturahim
mengingat waktu pertemuan antar warga yang intensif melalui latihan-
latihan dan sebagi hiburan bagi warga.

Pada tahun 90an Seni Laras Madya Sucen mulai dikembangkan lagi setelah
mengalami kevakuman yang cukup lama. Meski perkembangannya tidak semaju
seperti awal kemunculannya dulu. Perubahan zaman yang semakin maju dan
modern menuntut manusia untuk selalu berinovasi guna memenuhi kebutuhan
hidup. Begitu juga halnya pada eksistensi Seni Laras Madya sebagai seni yang
mempunyai nilai-nilai Islam akan mengalami pasang surut seiring perkembangan
manusia.

Keberadaan Laras Madya ditengah-tengah arus globalisasi mau tidak mau
akan bersentuhan dengan sitem nilai yang lain. Hal inilah yang mengakibatkan
perubahan pada seni Laras Madya ataupun apresiasi masyarakat terhadap
keberadaan seni Laras Madya. Apabila satu unsur yang ada dalam masyarakat itu
berubah maka unsur yang lain juga akan berubah walau hanya kecil termasuk
kesenian. Menurut Kingsley Davin beberapa hal yang menyebabkan perubahan itu
terjadi dalam kebudayaan salah satunya adanya sistem persentuhan nilai baru
yang diakibatkan karena adanya kehadiran pendatang dan mobilitas sosial.

Apabila disesuaikan dengan teori diatas maka perubahan yang terjadi dalam
Seni Laras Madya disebabkan oleh adanya persentuhan sistem nilai baru dan

mobilitas sosial. Pola hidup masyarakat yang lebih modern dan lebih menyukai
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kesenian modern menyebabkan keberadaan seni tradisional sedikit tergeser.
Namun hal tersebut tidak serta merta menghilangkan keberadaan kesenian Laras
Madya di masyarakat Sleman terutama Dusun Sucen.

Faktor utama yang mendukung eksistensi Laras Madya tersebut adalah
selain nilai-nilai keislaman yang ada didalam syair Laras Madya, tetapi juga para
pemain dan pecinta kesenian Laras Madya yang terus mengkomunikasikan Laras
Madya sebagai Seni tradisional yang mengandung garan-gjaran islam kepada
masyarakat. Dimana sebuah seni itu bisa dijadikan sebagai identitas budaya suatu

wilayah.

B. Saran-Saran

1. Untuk melestarikan kesenian tradisional, di harapkan keberadaan seni laras
madya lebih di komunikasikan kemasyarakat terutama generasi mudanya
agar adaregeneras berikutnya.

2. Mensosiadisasikan kepada para pecinta seni Karawitan terutama para
anggota Laras Madya untuk menggunakan kesenian ini sebagai hiburan
dalam acara-acara hgjatan warga sehingga eksistensi Seni Laras Madya
semakin berkembang di Masyarakat Sleman. Juga dukungan dari segala
pihak, baik dari pemerintah daerah maupun masyarakat itu sendiri baik

berupa moril maupun materil.
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Lampiran 1
SKEMA PENYEBARAN SENI LARASMADYA DARI DUSUN KE DUSUN TAHUN 1963-1998

1963
SUCEN NGANGKRIK
1972 1972904~ 1967 1976~~_197 5 1982_—"1972| 1979
PETURAN || GENDOL | KRAPYAK | PATEN || KADILANGU | JURUGAN KROMDANGSAN SAWAHAN | KLELEN MORANGAN
1980 1983 1995 /1979 1995\ 1990 1979 1976 / \1994
SUSUKAN || KASURAN SOKO KAWEDAN || KEMLOKO
KARANGKEBON 1994 1990
KANTONGAN
MANGUNAN GENDOL
199 1997
1995 SANGGRAHAN MRISAN TEMULAWAK
MEDARI ALIT
1985 1986 GUNDENGAN || TEGAL GATEN
BRENGOSAN PLAOSAN 199 1993
1994 1996 DADAPAN BECICI
1994 SOROWANGSAN
1995 1995
199 SIDOSARI
KANDANGAN || BARAK 1995
GADINGKULON
KURAHAN || JINGIN

Arsip Kelompok Laras Madya Sorowangsan
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Lampiran 2

ALAT-ALAT YANG DIGUNAKAN DALAM LARASMADYA
Terdiri dari Kendhang, Terbang gong, Terbang Dhana
Tanggal, 4 Agustus 2009.
(foto 1 : Erni)

ALAT MUSIK KEMANAK, PEMUKULNYA DAN PEMUKUL TERBANG
GONG.

Tanggal, 4 Agustus 2009.
(Foto 2 : Erni)
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KENDANG

Tanggal, 4 Agustus 2009.
(Foto 3: Erni)

Gambar Salah satu anggota Laras madya sedang nkamailat musik Kedang.
Tanggal, 4 Agutus 2009.
(Foto: Erni)
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TERBANG KECIL
Biasa disebut dengan Terbang dhana atau TerbangWetau Terbang Kenong.
Diameter membran 40 cm.
Tanggal, 4 Agustus 2009
(Foto 4 : Erni)

TERBANG GONG

Dengan deameter membran sekitar 50cm
Tanggal, 4 Agustus 2009.
(Foto 5 : Erni)



e\
Gambar Anggota Laras Madya sedang memainkan
Terbang Gong
Tanggal, 4 agustus 2009
(foto 6: Erni)

Gambar Anggota Laras Madya sedang memainkan
Terbang Dhana
tanggal, 4 Agustus 2009.
(Foto 7: Erni)
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Gambar posisi pemain Laras Madya saat latihan
Tanggal 4 Agustus 2009
(foto 8: Erni)

Gambar Kelompok Laras Madya sedang arisan darafdtdras Madya
Tanggal, 4 Agustus 2009.
(Foto 9: Erni)
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Lampiran 4

Syair-syair Laras Madya

1. SHOLAWAT KAUM DHAWUK
Allahuma sholu ngala
Sayidina Muhammaddin
Ali sayidina Muhammad
Allahuma sholi ngala
Sayidina Muhammad

Dhuh gusti pangeran kita

Mugi-mugi paduka paring kabejan
Dumateng gusti kawula inggih kanjeng Nabi
Muhammad sakluwarganya

Sami manggih anugraha raharja

Lumebera ing kawula

Indonesia adil makmur aman lan damai
Imprialis kapitalis lan penjajah

Padha sirna kolonial sami musna raharja

2. KAKAWIN TINEMBANG KIDUNG
Kakawin tinembang kidung
Atur priksa pakempalan kita
Raras madya pamirsa
Kakung putri ing manggih
Kita wiwiti olah raras
Ing irama kang dhemen suka
Miyarsi yen waton lepat
Kawuloa nyuwun pangaksami

3. KENYAKEDIRI
Matur nuwun rawuhnya tamu sadarum
Sampun kersa anjenengi
Angestreni lenggah maringi pangestu
Mring putrambo dalah kluwarga sami

Dadi ya nugraha anthuk
Parmane Hyang Agung
Dinergakna panjang yuswatan
Ana sawiji-wiji tansah



Sinung nugraha
Gung waluyo ing donya ipun

4. ASMARANDANA
Padha netep ana ugi
Wiwit ana badan iki
Kudu uga den lakoni
Parentahing Hyang Widi

Kabeh parentahe sarak

lya saka ing sarengat

Rukun lelima punika

Dhawuh njeng Nabi Muhammad

Terusna lahir batine
Anane manungsa ki yata
Sakuwasane ing dhalil hadis
Anggone sholat limang wektu
lya rukun islam kang lelima
Nanging aja tan linokyan
Aja ta padha sembrana
Tan kena tininggala
Ora kena tininggal
Sapa tan nglakonana
Rasakna den karasa

Sapa tinggal dadi gabug
Punika perabot tuhu

Tan wurung nemu bebendu
Dhalil hadis rasa nipun

Yen tesih remen neng ndonya
Mungguh wong urip neng donya
Padha sira anges tok na

Dadi padhang ing tyas ina

5. GERONGAN UMPAK-UMPAK ASMARANDHANA
Laras madya suka-suka
Ngaturaken asmarandhana
Dumateng para miyarsa
Ndadosna lejaring driya
Yo ayo ayo ayo



Bebarengan nglakoni agama islam
Rina wengi tumandang sholat
Sembahyang sun

Labuhi nganti mati pecahing

Jaja ludira

6. DANDHANG GULA

Pamedharing wasitaning ati
Samithane ngaurip puniki

Jroning Qur'an nggoning rasa yekti
Nanging sira anggeguru kaki

Cumantaka aniru pujangga
Mapan weruh yen ora weruh
Anangingta pilih ingkang uninga
Amiliha manungsa kang nyata

Dhadat mudha ing batine
Tan jumeneng ing uripe
Kajaba lawan tuduhe
Ingkang becik martabate

Nanging kedah ginungung
Akeh kang ngaku aku

Ora kena den awur

Sarta kang weruh ing kukum

Datan weruh yen keh ngesemi
Pangrasane sampun udani

Ing satemah ora pinanggih

Kang ngibadah lan kang wiranngi

Ameksa angrumpa katur
Durung wruh ing rasa
Mandhak ketelanjukan
Sukur oleh wong tapa

Basa kang kalantur
Rasa kang satuhu
Temah sasar-susur
Ingkang wus amungkul

Tutur kang katula-tula
Rasane rasa puniki
Yen sira ayun waskitha
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Tan mikir pawehing liyan

Ana laten rirunuh kalawan risih
Hupayanen darapon sampurna ugi
Sampurnaning ing badani ra puniki
Siku pantes sira guna nanakaki

Mring padhang ing sasmita
Ing kauripan ra sira
Anggeguru ha sartane
Kawruhna

. TOPENG ARUM

Atur ulun lanang wadon tuwa enom
Jaman maju mudhio lan mudha sadanum
Topeng arum dihidihikane wus katungkul
Netep ana angamane aja bingung

Wasis ngrengga busanane yen pra
Mudha benere di enggo dhewe

Topeng arum katungkul neng

Ndonya nipun lali sholat lali

Kukum

Pentolane napoleon anjekli
Thik rimajabul

Wayah seba aben sawung
Ayam tulak ayam kukung

Tan nganggo batal lan haram
Mung nurut hardha ning hawa

Yen wanondya rik manira

Ciyodha klawon sasakan

Klang engklang sikile pincng
Gedhea atine nggleyor

Saya suwe saya ngumur sabanjure
Dadi kuwur

Roke mepet jare patut among wae
Kudu emut

Rina wengi kudu nglengsor nyambut
Gawe ora ethor

Satemah nuli den kubur
Sineksa kang maha luhur
Kasopanan nusantara
Kaprawihan tanah jawa
Satemah tan bias ngglontar



8.

10.

11.

Mung karemane andho thor
UMPAK-UMPAK
Turut marga sesonderan
Kruidhak-krudhuk kemul sarung
Slendhang ireng topeng arum

PANGKUR

Kalamun ana manungsa
Anyinggahi sigu lawan prayogi
Iku watake tan patut awor
Lawan wong kathah

Wong degsurandha lundur
Aja sira cedhak-cedhak
Ora wurung niwasi

POCUNG

Aja kaya kaluwak anane kumpul
Asa wus atuwa pathing salebar
Pribadi ora wurung bakal dadi
Bumbu pindhang

KINANTHI

Padha gulangan ing kalbu
Dadiya kakuni iku

Yen wus tinitah wong agung
Nandyan asor wijilipun

Ing sasmita amrioh lantip
Cegah dhahar lawan guling
Aja sira nggugung diri

Yen lakune becik

Aja pijer mangan nendra
Lan aja sukan-sukan

Aja raket lan wong ala
Utawa sugih carita

Kaprawihan den kaesthi
Anganggoa sawetawis
Kang ala lakuni eki
Carita kang dadi misil
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Pesunen sarira ira
Ala watok wong suka
Ora wurung ajak-ajak
Iku pantes raket an

Sudanen dhahar lan guling
Auda prayitnaning batin
Satemah nebulari

Darapon mundhak kang bidu

Ngaturaken sugeng rawuh ibu rama

Pra sudhara miwih sanak kadang mitra
Kang samya ngesteni lenggah mayubagya
Raras madya sekar pinutur utama

MASKUMAMBANG
Nadyan silih bapak biyung
Apan kaya mangkanaka
Iku pantes sira tiru

Kaki niki saduripane isa
Nata kaki miwah

Lur myang sanak kalamun
Mudyan wong liya kalamun wa
Bapa biyung amuruk waruk
Tan becik ora pantes ta

Ke becik miwah tindhak

Kang becik iku ki

Rira nira cegah dha aja mamang
Yen sira lawan beja cilaka
Harlan guling darawus usani

Ing sapan saking ing bapon
Sudaha napsu kang rira nira
Yen ana dan priyangga kudu
Sangombro ombro lerema ing
Kang wong liya pramiula den

Tyasi reri dadi
Alam kabir dadi
Ngati ati saking
Sabarang karyani
Sabarang pakarya
Durgama sinnggah
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14.

15.

Ora lestari
Nira dadi den alingi

PAMUNGKAS

Pramyarsa sugeng perpisahan

Tan lengkung memuiji tetepa mardika
Widodo anir ing sambi kala

Dhuh Allah mugi-mugi
Keparenga paring rahmad
Dhuh Allah lestaria
Indonesia amerdika
Wasana wosing pangidung
Tarlen amung amemuji
Mugi bangsa Indonesia

Sepuh anem jaler estri
Sami kersa amanunggal
Gumolong talenging kapti

PUJIAN ASTAGHFIRULLAH
Astaghfirullah hal ‘adhim
Astaghfirullah hal ‘adhim
Innallahha ghofurur rohim

Allah Allah kula nyuwun ngapura
Gusti Allah kula nyuwun ngapura
Sakkabehe dosa kula

Ingkang ageng kalawan

Ingkang alit

Boten wonten ingkang saged ngapura

Ingkang wonten ingkang saged ngapura
Sanesipun Kang Maha Agung
Kang nlakoni Allah sifat Rohim

TOMBO ATI

Tombo ati iku lima sakwernane

Maca Qur’an elengana sak maknane
Kaping pindho sholat wengi lakonana
Kaping telu wong kang sholeh kumpulana
Kaping papat kekuwatan ingkang luweh
Kaping lima zikir wengi ingkang suwe
Salah sawijine sapa bias anglakoni

Insya Allah hitangala nyembadani
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